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Abstrak. Padi merupakan tanaman pangan utama yang permintannya semakin meningkat setiap
tahunnya. Guna mengoptimalkan produksi tanaman padi dapat dilakukan dengan penggunaan
mikroba endofit yang berasal dari kelubut (Passiflora foetida L.) berpotensi dalam meningkatkan
kesuburan tanah juga sebagai penghasil fitohormon yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman padi. Oleh karena itu, aplikasi bakteri endofit diharapkan dapat memacu
perkembangan tanaman dan peningkatan produktivitas tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji bakteri endofit asal kelubut dalam meningkatkan perkecambahan benih padi. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Agronomi Politeknik Pertanian Negeri Samarinda pada bulan Juni
2023. Isolat bakteri endofit yang digunakan adalah hasil isolasi sebelumnya dari tanaman kelubut.
Penelitian diuji menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri dari 22 perlakuan yaitu 21 isolat
bakteri endofit dan 1 kontrol. Setiap perlakuan diulang sebanyak 2 kali sehingga diperoleh 44 unit
percobaan. Variabel Pengamatan meliputi: daya berkecambah, potensi tumbuh maksimal, indeks
vigor, keserampakan tumbuh, dan kecepatan tumbuh relatif. Hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT,=0,05. Aplikasi bakteri endofit asal
kelubut mampu meningkatkan perkecambahan benih. Bakteri endofit isolat SIA-01 memberikan
hasil tertinggi terhadap daya berkecambah benih (81,67%) dibandingkan dengan kontrol
(43,33%), indeks vigor tertinggi isolat SIA-04 (63,33%) dan kontrol (26,67%). Pada pengamatan
potensi tumbuh maksimum dan kecepatan tumbuh relatif memberikan hasil yang tidak signifikan.
Sementara aplikasi bakteri endofit terhadap keserampakkan tumbuh tertinggi diperoleh pada
isolat SIA-04 dan KPA-02 sebesar 71,67% dibandingkan dengan kontrol hanya mencapai 36,67 %.
Kata kunci: bakteri endofit, IAA, kelubut, vigor benih

Abstract. Rice is the main food crop whose demand is increasing every year. To optimize rice
production, this can be done by using endophytic microbes originating from kelubut (Passiflora
foetida L.), which have the potential to increase soil fertility and also produce phytohormones that
can increase the growth and yield of rice plants. Therefore, endophytic bacteria are expected to
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stimulate plant development and increase plant productivity. This research aims to test endophytic
bacteria from Kelubut to increase rice seed germination. The study was conducted in the
Agronomy Laboratory of the Samarinda State Agricultural Polytechnic in June 2023. The
endophytic bacterial isolate used resulted from previous isolations from Kelubut plants. The
research was tested using a completely randomized design of 22 treatments, namely 21 endophytic
bacterial isolates and I control. Each treatment was repeated two times to obtain 44 experimental
units. Observation variables include seed germination, maximum growth potential, vigor index,
uniformity, and relative growth rate. The results of the observations were analyzed using analysis
of variance and continued with the DMRTa=0.05 test for significant effects. The application of
endophytic bacteria from kelubut can increase seed germination. The endophytic bacteria isolate
SI4-01 gave the highest results for seed germination (81.67%) compared to the control (43.33%),
the highest vigor index for the isolate SIA-04 (63.33%), and the control (26.67%,). Observing the
maximum growth potential and relative growth rate gave insignificant results. Meanwhile, the
application of endophytic bacteria to the highest growth uniformity was obtained in SIA-04 and
KPA-02 isolates at 71.67% compared to the control, which only reached 36.67%.

Keywords: endophytic bacteria, IAA, kelubut plant, seed vigor

1. Pendahuluan

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu sumber tanaman pangan yang masih
menjadi bahan konsumsi utama masyarakat Indonesia. Kebutuhannya, setiap tahunnya terus
mengalami peningkatan, seiring dengan jumlah penduduk Indonesia yang semakin bertambah.
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi padi diantaranya dengan mengaplikasikan mikroba
endofit. Mikroba endofit memiliki fungsi dalam pertanian sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
dan pestisida alami dari serangan hama dan penyakit tanaman (Firdous ez al., 2019). Bakteri
endofit dapat berpotensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan dalam bidang pertanian
(Siddique et al., 2022).

Bakteri endofit adalah jenis mikroba yang hidup dan berasosiasi dengan jaringan tanaman
tanpa menimbulkan penyakit pada tanaman inang (Sallam ez a/., 2021). Kemampuan ini dapat
dilakukan melalui mekanisme bakteri endofit dalam menghasilkan zat pengatur tumbuh, mengikat
nitrogen, melarutkan fosfat, yang dapat meransang pertumbuhan dan ketahanan tanaman (Marwan
et al., 2021). Bakteri endofit juga dapat berperan penting dalam meningkatkan mutu benih
(perkecambahan benih) (Gerna ef al., 2022; Meenu, 2021) dan juga dapat menyediakan unsur hara
serta memproduksi fitohormon dalam peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta
hasil tanaman (Shahzad et al., 2018; Sutariati et al., 2019; Urgiles-Gomez et al., 2021; Wang &
Zhang, 2023).

Lebih lanjut, efek penting bakteri endofit dalam meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yaitu dengan memanfaatkan kemampuannya dalam mensintesis
fitohormon. Fitohormon dapat diproduksi oleh mikroorganisme tertentu baik dari golongan
bakteri, golongan fungi maupun golongan alga. Bakteri endofit mampu mensintesis senyawa-
senyawa zat pengatur tumbuh (Acufa er al., 2023). Keunggulan bakteri sebagai pemacu
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pertumbuhan disebabkan oleh kemampuannya menghasilkan hormon tumbuh (IAA, giberelin,
maupun sitokinin), yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangannya (Sutariati & Wahab, 2012). Selain sebagai penghasil senyawa antimikroba
untuk mengendalikan patogen, mekanisme kerja mikroba endofit, juga memfiksasi nitrogen dan
memobilisasi fosfat, sehingga berperan mengurangi penggunaan pupuk buatan dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Gusmaini ef al., 2013).

Kelubut (Passiflora foetida L.) merupakan tumbuhan liar yang tergolong gulma berdaun
lebar yang tumbuh merambat dari famili Passifloraceae, yang banyak ditemukan di Kalimantan
Timur. Hasil pengujian sebelumnya dilaporkan bahwa bakteri endofit hasil isolasi dari kelubut
mampu menghasilkan hormon IAA dan dapat berperan sebagai agen hayati pengendali penyakit
tanaman (Hidayat er al., 2021). Adanya pemanfaatan mikroba endofit, asal kelubut, selain
diharapkan sebagai agens hayati, mempercepat keluarnya akar stek tanaman, juga mempercepat
pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut dilaporkan, bakteri endofit asal kelubut dapat menghasilkan
fitohormon (IAA) (Hidayat et al., 2023).

Pradana et al. (2022) melaporkan bahwa penambahan bakteri endofit secara signifikan dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung terutama tinggi tanaman dan jumlah daunnya.
Triwidodo et al. (2021) melaporkan bahwa, pengujian pertumbuhan tanaman menggunakan
perendaman benih dengan suspensi cendawan endofit menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
pertumbuhan benih, bila dibandingkan dengan tidak diberi perlakuan. Pengujian bakteri endofit
pada tanaman padi diharapkan dapat diperoleh strain mikroba yang efektif dalam meningkatkan
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, bakteri endofit asal kelubut
berpotensi untuk menstimulasi perkecambahan benih dan selanjutnya berimplikasi terhadap
peningkatan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menguji bakteri endofit dari

kelubut dalam meningkatkan perkecambahan benih padi.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada Laboratorium Agronomi Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda, yaitu pada bulan Juni 2023. Isolat bakteri endofit yang digunakan pada penelitian ini
adalah isolat bakteri endofit yang merupakan hasil isolasi sebelumnya asal tanaman kelubut.

Penelitian diuji dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 22 perlakuan
yakni 21 isolat bakteri endofit + 1 kontrol. Setiap perlakuan diulang sebanyak 2 ulangan sehingga
total keseluruhan diperoleh 44 unit percobaan.

Isolat bakteri endofit diperbanyak menggunakan media TSA (triptic soy agar) padat. Dibuat
dengan menimbang 30 g TSB (triptic soy broth) dan agar sebanyak 20 g, lalu ditambahkan 1 1
akuades dan dimasak dengan hotplate sampai mendidih. Setelah mendidih, media selanjutnya
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disterilkan pada autoclave (suhu: 121°C, waktu: 15 min, tekanan: 2 atm) dan media TSA yang
telah disterilkan selanjutnya dituangkan ke dalam cawan petri di LAFC (laminar air flow cabinet)
hingga memadat. Isolat bakteri endofit selanjutnya digoreskan di media tersebut. Bakteri yang
telah digoreskan kemudian diinkubasi selama 48 jam. Koloni bakteri endofit yang telah tumbuh
disuspensikan dengan akuades steril (1 cawan petri 50 mL akuades).

Benih yang digunakan pada riset ini yaitu benih padi kultivar Mayas sawah asal petani lokal
di Kecamatan Tenggarong Desa Rapak Lambur (Kutai Kartanegara), yang telah disimpan selama
6 bulan (kondisi simpan asalan) sehingga mutu benih tidak terjaga. Selanjutnya benih ditapis dan
dilanjutkan dengan perendaman dalam air untuk menyeleksi benih. Sebanyak 90 butir benih setiap
perlakuan disterilkan permukaan luarnya menggunakan NaOCl 3% selama 5 menit dan dibilas
sebanyak 3 kali dengan akuades steril. Selanjutnya benih dikeringanginkan dalam LAFC selama
30 menit dan benih diberi perlakuan menggunakan suspensi bakteri endofit, lalu dishaker pada
kecepatan 150 rpm selama 24 jam. Benih selanjutnya dikeluarkan dan dikecambahkan pada boks
perkecambahan (dimensi: p = 20 cm; 1 = 20 cm dan t = 6,5 cm) yang telah berisi arang sekam
(sterilisasi menggunakan oven pada suhu 121 °C selama 24 jam sebanyak % dari ukuran wadah).
Selanjutnya sebanyak 50 butir benih dikecambahkan pada setiap boks perkecambahan. Berikutnya
dilakukan penyemprotan media perkecambahan hingga lembab dengan volume air + 100 ml boks"
I, Penyemprotan dilakukan setiap hari guna menjaga kelembaban media dan selanjutnya dilakukan
pengamatan pada setiap hari terhadap benih yang berkecambah dan benih yang berkecambah
normal.

Variabel yang dimati meliputi: daya berkecambah benih (%), potensi tumbuh maksimal (%),
indeks vigor (%), keserempakan tumbuh (%), dan kecepatan tumbuh relatif (% etmal™') (Sadjad ez
al., 1999).

Hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
DMRTq-0.05 terhadap hasil analisis yang menunjukkan pengaruh yang signifikan. Data dianalisis

dengan bantuan perangkat lunak Statistical Tool for Agricultural Research Ver.2.0.1.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian pada aplikasi bakteri endofit asal kelubut terhadap perkecambahan benih
padi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengamatan daya berkecambah,
keserampakkan tumbuh dan indeks vigor. Hasil uji DMRT terhadap pengamatan daya
berkecambah, indeks vigor dan potensi tumbuh maksimum benih padi yang diaplikasi bakteri
endofit ditampilkan pada Tabel 1. Hasil uji DMRT terhadap pengamatan keserampakkan tumbuh
dan kecepatan tumbuh relatif benih padi yang diaplikasi bakteri endofit ditampilkan pada Tabel 2.
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Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa, aplikasi bakteri endofit asal kelubut

terhadap daya berkecambah benih padi tertinggi diperoleh pada isolat SIA-01 sebesar 81,67%
yang berbeda nyata dengan isolat SIA-02, SUA-03, KPA-03, KPA-04, SSA-01, SSA-02, SSA-04,

dan kontrol sebesar 43,33%. Aplikasi bakteri endofit pada benih terhadap potensi tumbuh

maksimum benih padi mampu mencapai 91,67% yang diperoleh pada isolat KSA-03, sementara

pada isolat SSA-02 dan kontrol sebesar 58,34%. Hasil penelitian terhadap pengamatan indeks

vigor benih padi tertinggi diperoleh pada perlakuan SIA-04 sebesar 63,33% yang berbeda nyata
dengan isolat SIA-02, KPA-04, SSA-02, SSA-03 dan kontrol sebesar 26,67%. Hal ini

menunjukkan bahwa aplikasi bakteri endofit mampu berperan meningkatkan daya berkecambah

dan indeks vigor benih padi.

Tabel 1. Rata-Rata Perkecambahan Benih Padi yang Diaplikasi Bakteri Endofit Asal Kelubut
Terhadap Daya Berkecambah (%), Potensi Tumbuh Maksimum (%), dan Indeks Vigor

(%)

Perlakuan ~ Daya Berkecambah (%) PO;ZZIS(ISimu;u(TA)b)Uh Indeks Vigor (%)
Kontrol 43,33 °© 58,34 26,67 °
SIA-01 81,67 * 81,67 60,00
SIA-02 60,00 e 73,34 38,34 Pede
SIA-03 60,00 < 71,67 55,00
SIA-04 65,00 83,34 63,33 °
SUA-01 73,34 @bede 70,00 46,67 bl
SUA-02 61,67 76,67 51,67 @
SUA-03 65,00 e 68,33 41,67 bl

SULA-01 58,33 80,00 61,67 *
KPA-01 76,67 71,67 56,67

KPA-02 68,33 76,67 " 61,67 *
KPA-03 73,33 Pbede 68,34 45,00 bcde
KPA-04 60,00 * 63,33 33,33 <k
KSA-01 50,00 @< 71,67 53,33 @
KSA-02 65,00 et 71,67 45,00 bcde
KSA-03 63,33 91,67 56,67
KSA-04 75,00 < 73,34 56,67
KSA-05 70,00 et 75,00 50,00 @<
SSA-01 61,67 e 61,67 4334 obede
SSA-02 51,67 * 58,34 38,34  Pede
SSA-03 61,67 70,00 31,67 *
SSA-04 53,33 <k 66,67 48,34 @b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji

DMRT o=0,05

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa, aplikasi bakteri endofit asal tanaman

kelubut terhadap keserampakkan tumbuh benih padi tertinggi diperoleh pada isolat SIA-04 dan

KPA-02 sebesar 71,67%, tidak berbeda nyata dengan isolat bakteri endofit lainnya, namun berbeda
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nyata dengan isolat SSA-02 dan kontrol berturut-turut sebesar 38,34% dan 36,67%. Sementara
hasil penelitian terhadap kecepatan tumbuh relatif tidak memberikan pengaruh yang signifikan,
namun hasil kecepatan tumbuh relatif tertinggi diperoleh pada isolat SIA-01 sebesar 52,33% etmal
!'dan terendah pada isolat SSA-02 sebesar 29,97 % etmal .

Tabel 2. Rata-Rata Perkecambahan Benih Padi yang Diaplikasi Bakteri Endofit Asal Kelubut
Terhadap Keserampakkan Tumbuh (%) dan Kecepatan Tumbuh Relatif (% etmal!)

Perlakuan Keserampakkan Tumbuh Kecepatan Tumbuh Relatif (%
(%) etmal ™)
Kontrol 36,67 ¢ 33,12 ™
SIA-01 68,34 * 52,33
SIA-02 60,00 ** 46,22
SIA-03 55,00 < 36,48
SIA-04 71,67 *° 38,30
SUA-01 56,67 40,21
SUA-02 56,67 39,43
SUA-03 55,00 < 40,83
SULA-01 70,00 *° 49,06
KPA-01 65,00 * 42,58
KPA-02 71,67 * 46,16
KPA-03 46,67 4 35,64
KPA-04 40,00 33,03
KSA-01 61,67 * 41,13
KSA-02 56,67 43,21
KSA-03 63,33 ® 46,67
KSA-04 61,67 * 42,26
KSA-05 60,00 ¢ 39,52
SSA-01 51,67 36,41
SSA-02 38,34 ¢ 29,97
SSA-03 53,34 48,71
SSA-04 51,67 31,03
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRTo-0,05

Bedasarkan data penelitian pada Tabel 1 dan Tabel 2, tampaknya terdapat perbedaan yang
cukup signifikan terhadap viabilitas dan vigor benih antar isolat terutama terhadap kontrol.
Aplikasi isolat yang berbeda pada benih mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap
perkecambahan benih (Mudi ef al., 2023; Sutariati et al., 2021). Perbedaan perkecambahan benih
ini disebabkan oleh kemampuan bakteri dalam mensintesis hormon dalam bentuk IAA dan
kemampuan bakteri lainnya dalam menghasilkan senyawa tertentu, yang dapat berperan sebagai
pemacu pertumbuhan (Agustiyani et al., 2021; Bukhat et al., 2020; Tsukanova et al., 2017).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa, aplikasi bakteri endofit dari tanaman kakao
sehat mampu meningkatkan perkecambahan benih kakao (Khaeruni er al., 2020). Penelitian

lainnya juga melaporkan bahwa aplikasi bakteri endofit juga dapat meningkatkan perkecambahan
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benih padi gogo lokal (Mudi e al., 2021). Hasil penelitian terhadap daya berkecambah benih,
potensi tumbuh maksimum dan indeks vigor memberikan hasil yang berbeda-beda pada setiap
isolat. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat ez a/. (2023) yang melaporkan bahwa kemampuan
bakteri endofit dalam menghasilkan IAA setiap isolat berbeda.

Perbedaan kemampuan mikroba dalam menghasilkan hormon IAA menyebabkan perbedaan
hasil yang berbeda pula terhadap perkecambahan benih. Penelitian yang melibatkan penggunaan
isolat mikroba penghasil hormon IAA dengan kemampuan berbeda, dapat memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap perkecambahan benih (Purwanto et a/., 2019; Tang et al., 2018). Hormon
IAA yang dihasilkan mikroba dilaporkan berperan dalam proses perkecambahan benih (Acuia et
al., 2023; Haerani et al., 2021; Larekeng et al., 2020). Hal ini dikarenakan hormon TAA yang
disintesis secara eksogen oleh bakteri mampu mempercepat proses perkecambahan dan
meningkatkan perkecambahan (Tang et al., 2018). Penggunaan bakteri endofit telah dilaporkan
dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih (Maulidia ez al., 2023).

Penggunaan bakteri penghasil hormon IAA dapat meningkatkan perkecambahan benih,
tergantung pada kemampuan bakteri endofit tersebut, dalam memproduksi hormon ITAA.
Kemampuan bakteri dalam menghasilkan IAA telah banyak dilaporkan mampu meningkatkan
perkecambahan benih. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa aplikasi bakteri endofit
penghasil hormon IAA dapat meningkatkan perkecambahan dan mempercepat perkecambahan
benih (Lastochkina ef al., 2021; Rai & Behera, 2019). Selain itu, bakteri penghasil IAA juga dapat
berperan sebagai PGPR (Shahzad et al., 2018; Sritongon et al., 2023).

Selain disebabkan oleh kemampuan bakteri dalam menghasilkan hormon IAA, bakteri
endofit juga mampu memfiksasi nitrogen dan juga melarutkan fosfat (Hidayat e a/., 2023). Unsur
nitrogen dan fosfat dilaporkan mampu berperan dalam memacu perkecambahan awal dari
kecambah. Unsur nitrogen dan fosfat diperlukan untuk sintesis enzim untuk memecah cadangan
makanan dan menyediakan energi untuk metabolisme energi dan pembelahan sel yang berperan
penting pertumbuhan awal embrio pada benih (Liu ef al., 2020; Witte & Herde, 2020).

Selain mampu meningkatkan perkecambahan benih, bakteri endofit juga dilaporkan mampu
meningkatkan pertumbuhan (Pradana e a/., 2022) dan meningkatkan hasil tanaman. Aplikasi
mikroba pada benih dilaporkan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan panjang akar (Backer
et al., 2018) dan selajutnya berimplikasi terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman (Essalimi e?
al.,2022; Gulnaz et al.,2020; Ojuederie ef al., 2019; Castillo-Aguilar ef al., 2017) dan peningkatan
hasil tanaman (Hadi & Alwan, 2023; Nawaz et al., 2021; Yadav et al., 2018).

Peningkatan pertumbuhan tanaman terkait langsung dengan kemampuan bakteri dalam

melarutkan fosfat dan memfiksasi nitrogen (Hidayat er al., 2023). Nitrogen berperan penting
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dalam siklus hara dan juga peningkatan pertumbuhan tanaman (Adesemoye et al., 2010; Liem ef
al., 2019). Selain itu, bakteri pelarut fosfat juga berperan dalam siklus hara dan berperan penting
dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman (Abbas et al., 2013; Bargaz et al., 2021;
Sonia & Setiawati, 2022).
4. Kesimpulan

Aplikasi bakteri endofit asal kelubut mampu meningkatkan perkecambahan benih. Bakteri
endofit isolat SIA-01 memberikan hasil tertinggi terhadap daya berkecambah benih (81,67%)
dibandingkan dengan kontrol (43,33%), indeks vigor tertinggi isolat SIA-04 (63,33%) dan kontrol
(26,67%). Pada pengamatan potensi tumbuh maksimum dan kecepatan tumbuh relatif memberikan
hasil yang tidak signifikan. Sementara aplikasi bakteri endofit terhadap keserampakkan tumbuh
tertinggi diperoleh pada isolat SIA-04 dan KPA-02 sebesar 71,67% dibandingkan dengan kontrol
hanya mencapai 36,67%.
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